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Tindak tutur direktif mengekspresikan sikap penutur terhadap tindakan
yang akan dllakukan oleh mitra tutur Tempat penelltlan di desa Mekar Baru
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namun ada juga bentuk ketldaksantunan tindak tutur direktif dalam MMD, vyaitu:
(@) penutur (P) didorong rasa emosi ketika bertutur, (b) penutur protektif terhadap
pendapatnya, (c) penutur sengaja ingin memojokkan mitra tutur (MT) dalam
bertutur, dan (d) memuji diri atau membanggakan nasib baik atau kelebihan diri
penutur (P). Berdasarkan kadar kesantunan dan ketidaksantunan tindak tutur
direktif dalam masyarakat dwibahasa pada masyarakat Madura di desa Mekar
Baru, kabupaten Kubu Raya Pontianak, Kalimantan Barat terdapat bentuk tindak
tutur direktif dalam MMD, yaitu, (a) tindak tutur direktif perintah, (b) tindak tutur
direktif suruhan, (c) tindak tutur direktif permohonan, (d) tindak tutur direktif
ajakan, (e) tindak tutur direktif larangan, (f) tindak tutur direktif pembiaran, (g)
tindak tutur direktif permintaan, dan (h) tindak tutur direktif anjuran.

Strategi kesantunan tindak tutur direktif yang digunakan oleh penutur di
dalam masyarakat dwibahasa pada masyarakat Madura di desa Mekar Baru
Kabupaten Kubu Raya Pontianak Kalimantan Barat yaitu terdiri atas strategi
positif dan strategi negatif. Faktor-faktor yang menentukan kesantunan dan
ketaksantunan tindak tutur direktif di dalam masyarakat dwibahasa pada
masyarakat Madura di desa Mekar Baru Kabupaten Kubu Raya Pontianak yaitu
faktor bentuk kesantunan tindak tutur direktif dan faktor penentu ketidaksantunan
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tindak tutur direktif. Faktor bentuk kesantunan tindak tutur direktif terdiri atas (a)
faktor kebahasaan dan (b) faktor nonkebahasaan.

Kata kunci: kesantunan tindak tutur direktif, masyarakat dwibahasa, masyarakat
Madura.
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